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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi implementasi
Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah 2 Sumber Pucung, dengan fokus
pada peran pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Masalah utama yang dihadapi adalah tantangan dalam
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka oleh para guru,
yang berdampak pada kualitas pembelajaran di kelas. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan
kepala sekolah, guru, dan pelatih sebagai responden untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan kurikulum tersebut. Pelatihan
dan pendampingan yang diberikan kepada guru terbukti meningkatkan
pemahaman mereka terhadap Kurikulum Merdeka dan memperbaiki kualitas
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat
hambatan terkait keterbatasan sumber daya, pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan berkelanjutan dapat memperkuat kemampuan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum dengan lebih efektif. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan model pelatihan dan
pendampingan yang lebih adaptif bagi guru di sekolah-sekolah yang sedang
menerapkan Kurikulum Merdeka. Kesimpulannya, implementasi Kurikulum
Merdeka dapat berhasil dengan dukungan pelatihnan yang sesuai dan
pendampingan yang berkelanjutan, meskipun tantangan tetap ada dalam
konteks keterbatasan sumber daya

This study aims to analyze and evaluate the implementation of the Merdeka
Curriculum at SMA MUhammadiyah 2 Bandar Kedung, with a focus on the
role of training and mentoring in improving learning quality.The primary
challenge identified is the lack of understanding and application of the Merdeka
Curriculum principles by teachers, which adversely impacts classroom learning
quality.The research method employed is a qualitative approach, utilizing data
collection techniques such as interviews, observations, and documentation. The
study's participants included principals, teachers, and trainers, who were
consulted to obtain a comprehensive understanding of the curriculum's
implementation.The findings indicate that the training and mentoring provided
to teachers enhanced their comprehension of the Merdeka Curriculum and
contributed to improvements in learning quality.Notwithstanding challenges
related to limited resources, the findings underscore that practice-based training
and continuous mentoring can fortify teachers' capacity to implement the
curriculum more effectively. This research makes an important contribution in
developing a more adaptive training and mentoring model for teachers in
schools that are implementing the Merdeka Curriculum.In conclusion, the
implementation of the Merdeka Curriculum can be successful with the support
of appropriate training and ongoing mentoring, although challenges remain in
the context of limited resources.
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PENDAHULUAN

Konteks permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah kompleks. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi adalah bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan zaman dan keterampilan abad ke-21 (Rahayu et al., 2022; Rosnaeni, 2021).
Hal ini meliputi penguatan keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang harus dimiliki
oleh peserta didik (Rahmawati & Atmojo, 2021; Sipahutar & Zega, 2023). Dalam rangka menjawab
tantangan tersebut, Kurikulum Merdeka diimplementasikan dengan tujuan untuk memberikan
kebebasan bagi pendidik dan peserta didik dalam menentukan pembelajaran yang lebih relevan dan
kontekstual (Kusurkar & Croiset, 2015; Okada, 2023). Meskipun Kurikulum Merdeka memiliki potensi
besar untuk menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif dan menyenangkan, pelaksanaannya di
banyak sekolah masih menghadapi berbagai kendala (Faizah & Ramadan, 2024; Rusmiati et al., 2023).
Di SMA Muhammadiyah 2 Sumber Pucung, meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk
mengimplementasikan kurikulum ini, masih terdapat sejumlah masalah dalam penerapan yang optimal.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan bagaimana pelatihan serta
pendampingan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.

Fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka diharapkan
mampu mengubah paradigma pembelajaran, banyak pendidik yang masih kesulitan dalam memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip utama dari kurikulum tersebut (Mayanti, 2023; Rijal & Valen, 2024).
Beberapa penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa kendala yang paling sering ditemui dalam
implementasi kurikulum adalah kurangnya pemahaman mendalam dari guru terkait perubahan konsep
dan pendekatan dalam pembelajaran (Hasnawiyah & Maslena, 2024; Pohan & Dafit, 2021). Misalnya,
masih adanya ketidakjelasan tentang bagaimana merancang kurikulum yang fleksibel dan berfokus pada
pengembangan kompetensi peserta didik, serta cara mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
(Sipayung et al., 2021; Sitaasih, 2020). Selain itu, banyak pendidik yang merasa kurang siap dalam
menghadapi perubahan kurikulum ini, baik dari segi kesiapan mental, keterampilan mengajar, maupun
fasilitas yang mendukung (Hanifa et al., 2024; Safitri & Fajar, 2023). Oleh karena itu, meskipun teori-
teori pendidikan yang ada memberikan berbagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
implementasi di lapangan masih menemui berbagai hambatan. Hal ini menunjukkan bahwa ada gap
antara teori yang telah berkembang dengan kenyataan di sekolah-sekolah, khususnya di SMA
Muhammadiyah 2 Sumber Pucung, yang menjadi objek kegiatan pengabdian ini.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah 2 Sumber Pucung dengan fokus pada peran pelatihan dan
pendampingan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara khusus, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk menggali sejauh mana pelatihan yang diberikan kepada guru dapat meningkatkan
pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di
kelas. Pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi mengenai strategi yang tepat
dalam memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para guru di sekolah-sekolah yang sedang
berusaha mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hasil dari pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan kurikulum dan
memberikan wawasan praktis bagi sekolah lain yang ingin mengembangkan sistem pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka.

Hipotesis utama dalam pengabdian ini adalah bahwa pelatihan dan pendampingan yang efektif
dapat meningkatkan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Sumber Pucung. Berdasarkan fakta
yang ada, banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum ini dengan
baik, sehingga pelatihan yang dilakukan harus dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang filosofi dan tujuan dari Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hipotesis ini didasarkan pada
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tujuan penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui peningkatan kapasitas guru dalam
menerapkan kurikulum secara tepat dan inovatif. Pengabdian ini penting untuk dilakukan karena dengan
adanya pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, diharapkan hambatan-hambatan dalam
implementasi kurikulum dapat diatasi, dan kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan di
sekolah tersebut.

Kegiatan pengabdian tentang yang mengulas tentang bagaimana ipmlementasi Kurikulum
Merdeka di berbagai jenjang pendidikan telah bannyak dilakukan sebelumnya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Bali et al., (2023); Faizah & Ramadan, (2024); Hanifa et al., (2024); Huda et al., (2023);
Insani & Munandar, (2023); Irfan et al., (2023); Lestari et al., (2023); Masbukhin & Sausan, (2023);
Mayanti, (2023;) Muliardi, (2023); Rijal & Valen, (2024); Rusmiati et al., (2023); Safitri & Fajar,
(2023); Wardana et al., (2023). Adapun kebaruan yang dihadirkan dalam kegitan pengabdian ini terletak
pada fokusnya yang spesifik terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah 2
Sumber Pucung, sebuah sekolah yang berada di kawasan dengan karakteristik dan tantangan tersendiri.
Pengabdian ini tidak hanya berfokus pada teori-teori yang ada, tetapi juga melihat secara langsung
pelaksanaan kurikulum di lapangan dan memberikan rekomendasi berbasis data empiris yang diperoleh
dari observasi dan wawancara dengan guru dan kepala sekolah. Selain itu, pengabdian ini memberikan
kontribusi dengan membahas pentingnya pelatihan dan pendampingan sebagai solusi yang dapat
diterapkan di berbagai sekolah lain yang juga menghadapi tantangan serupa dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Pengabdian ini diharapkan mampu membuka wawasan baru mengenai metode
yang tepat untuk mempercepat adaptasi terhadap kurikulum tersebut.

Kontribusi pengabdian ini sangat relevan dengan kondisi pendidikan kekinian, terutama di tengah
upaya pemerintah untuk mewujudkan pendidikan yang lebih merdeka dan berbasis kompetensi. Dengan
adanya hasil pengabdian yang menganalisis hubungan antara pelatihan, pendampingan, dan peningkatan
kualitas pembelajaran, pengabdian ini memberikan panduan praktis bagi sekolah-sekolah yang sedang
atau akan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan referensi bagi para pembuat kebijakan pendidikan untuk merumuskan
kebijakan yang lebih tepat dalam mendukung implementasi kurikulum tersebut. Secara keseluruhan,
pengabdian ini memiliki kontribusi yang signifikan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia, khususnya dalam upaya menerapkan sistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis
pada perkembangan peserta didik.

METODE

Untuk memulai kegiatan pengabdian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan
sharing permasalahan terkait implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah 2 Sumber
Pucung melalui diskusi dengan pimpinan sekolah, dalam hal ini kepala sekolah. Kepala sekolah
memegang peranan penting dalam memetakan masalah yang dihadapi oleh para guru terkait penerapan
kurikulum tersebut. Proses ini dimulai dengan wawancara mendalam dengan kepala sekolah untuk
menggali kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka di kelas. Informasi yang diperoleh dari kepala sekolah sangat berguna dalam memahami
tantangan administratif dan strategis yang ada, seperti kesenjangan antara pemahaman guru terhadap
kurikulum dan keterbatasan dalam sumber daya yang ada. Kepala sekolah juga memberikan perspektif
yang penting mengenai kesiapan sekolah secara keseluruhan dalam mendukung implementasi
kurikulum, termasuk masalah komunikasi antara guru, kepala sekolah, serta pengelolaan waktu dan
ruang kelas. Diskusi ini menjadi dasar untuk merancang pelatihan dan pendampingan yang lebih
terfokus pada kebutuhan nyata yang ada di lapangan.

Ekspositori konsep merupakan bagian penting dalam metode kegiatan pengabdian ini, di mana
kami mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang Kurikulum Merdeka dan aplikasinya
dalam konteks sekolah. Ekspositori konsep ini dilakukan melalui penyuluhan teoritis mengenai
Kurikulum Merdeka yang mencakup filosofi dasar, tujuan, prinsip-prinsip, dan pendekatan yang
terkandung dalam kurikulum tersebut. Penyuluhan ini dilaksanakan baik secara tertulis maupun melalui
sesi diskusi interaktif dengan para guru dan kepala sekolah. Materi yang disampaikan menjelaskan
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tentang kebijakan pemerintah terkait kurikulum baru serta bagaimana guru dapat mengimplementasikan
kurikulum yang lebih berbasis pada kompetensi dan pengembangan karakter siswa. Selain itu, kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai bagaimana merancang pembelajaran
yang fleksibel, kontekstual, dan berbasis pada kebutuhan peserta didik, yang menjadi inti dari Kurikulum
Merdeka. Ekspositori konsep ini bertujuan untuk menciptakan kesamaan pemahaman antara semua
pihak terkait, yang selanjutnya akan memfasilitasi implementasi kurikulum secara efektif.

Pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka merupakan langkah berikutnya yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian ini. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan keterampilan praktis kepada
para guru dalam mengaplikasikan Kurikulum Merdeka di kelas. Pelatihan dilakukan secara intensif
dengan pendekatan berbasis praktik, di mana para guru diberikan kesempatan untuk mengembangkan
rencana pembelajaran yang mencakup berbagai aspek, seperti penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, serta penilaian otentik yang mengutamakan kompetensi
siswa. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup sesi simulasi dan studi kasus yang memungkinkan guru
untuk lebih memahami penerapan teori dalam kondisi nyata di kelas. Para pelatih yang terlibat dalam
pelatihan ini adalah (1) Drs. Sudjalil, M.Si., M.Pd., (2) Drs. Gigit Mujianto, M.Si., dan (3) Arif Setiawan,
M.Pd. yang memiliki pengalaman langsung dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Pelatihan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, dengan setiap tahap fokus pada penguatan aspek-aspek
tertentu dari kurikulum, sehingga peserta pelatihan dapat menguasai keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola pembelajaran dengan lebih efektif.

Pendampingan implementasi Kurikulum Merdeka merupakan bagian penting dari metodologi
kegiatan pengabdian ini. Setelah pelatihan, pendampingan diberikan untuk memastikan bahwa guru
dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam
praktik pembelajaran sehari-hari. Pendampingan dilakukan dengan cara memberikan bimbingan
langsung di kelas, di mana para pendamping yang memiliki pengalaman di bidangnya mengamati proses
pembelajaran yang sedang berlangsung dan memberikan umpan balik secara real-time. Pendampingan
ini juga mencakup diskusi dan konsultasi dengan guru mengenai tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum, baik terkait dengan pengelolaan kelas, pemanfaatan sumber daya yang terbatas,
atau cara merancang materi ajar yang relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pendampingan ini
juga berfungsi untuk membantu guru dalam mengevaluasi dan merefleksikan proses pembelajaran yang
telah dilakukan, sehingga mereka dapat terus berkembang dan memperbaiki metode yang digunakan
dalam mengajar. Pendampingan ini berlangsung selama beberapa bulan untuk memberikan waktu yang
cukup bagi guru dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum dan memperbaiki strategi pengajaran
mereka.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas pelatihan dan
pendampingan yang telah diberikan. Evaluasi ini mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber,
termasuk hasil observasi langsung di kelas, wawancara dengan guru, serta umpan balik dari kepala
sekolah. Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah tujuan yang telah ditetapkan dalam pelatihan
dan pendampingan tercapai, serta untuk mengevaluasi sejauh mana guru berhasil mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran mereka. Selain itu, evaluasi ini juga memberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang masih dihadapi oleh para guru dan mencari solusi yang
lebih efektif untuk mengatasinya. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan dalam program
pelatihan dan pendampingan yang akan datang. Dengan demikian, evaluasi ini tidak hanya berfungsi
untuk mengukur pencapaian, tetapi juga untuk memastikan bahwa proses implementasi Kurikulum
Merdeka berjalan secara berkelanjutan dan dapat ditingkatkan. Evaluasi kegiatan ini menjadi langkah
kunci dalam memastikan keberlanjutan dan kesuksesan implementasi kurikulum di masa depan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan
di SMA Muhammadiyah 2 Sumber Pucung dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman
guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran (Yantoro et al., 2023). Adapun detail kegiatan pelatihan dan
pendampingan implementasi Kurikulum Merdeka sebagaimana Tabel 1 dan Gambar 1.
Tabel 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan di SMA Muhammadiayah 2 Sumber Pucung

. . . Peserta
No Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan GllG2lG3lcal G5l G
1 | Workshop tentang pemahaman awal Kurikulum Merdeka | v | v | v | N [ N | ¥
2 | Workshop tentang bagaimana Menyusun modul ajar VN[N NV A
Workshop tentang bagaimana mengimplemntasikan
3 Kurikulum Merdeka VIV A
4 | Penyusunan Modul Ajar VN[N NN A
5 | Praktik dan Implementasi Kurikulum Merdeka NI NN N A A

Gambar 1. Guru sedang Mempraktikkan Kurikulum Merdeka dalam Proses Pembelajaran

Sebelum pelatihan dan pendampingan, mayoritas guru mengaku kesulitan dalam mengadaptasi
pendekatan baru yang diterapkan dalam kurikulum ini, seperti pembelajaran berbasis proyek dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Usman et al., 2022; Windasari et al., 2024). Setelah
pelaksanaan pelatihan, para guru merasa lebih percaya diri dan terlatih dalam merancang pembelajaran
yang lebih fleksibel dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Aisyah et al., 2023; Maskur, 2023).
Selain itu, dampak positif lainnya yang terlihat adalah peningkatan interaksi antara guru dan siswa, di
mana siswa merasa lebih diberdayakan dalam proses pembelajaran yang menekankan pada kebebasan
memilih dan berinovasi (Katuuk, 2014). Namun, meskipun ada perubahan yang signifikan dalam
kualitas pembelajaran, masih terdapat tantangan dalam penerapan kurikulum secara konsisten, terutama
terkait dengan keterbatasan sumber daya dan waktu yang tersedia bagi guru (Tampubolon et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelatihan dan pendampingan berperan penting, dukungan
berkelanjutan dan sumber daya yang memadai masih diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
perubahan yang diinginkan (Krisdiana et al., 2014).
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Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, hasil dari penelitian ini
menunjukkan keunggulannya dalam menggali lebih dalam tentang pentingnya pelatihan dan
pendampingan berbasis praktik langsung untuk meningkatkan implementasi Kurikulum Merdeka.
Sebagian besar penelitian yang ada cenderung lebih fokus pada analisis teori dan dampak dari kurikulum
tanpa memperhatikan peran krusial pelatihan dan pendampingan bagi guru. Kegiatan pengabdian ini
memberikan wawasan baru dengan menyoroti pentingnya dukungan teknis yang berkelanjutan untuk
para guru dalam mengadaptasi kurikulum. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Bali et al., (2023); Faizah & Ramadan, (2024); Hanifa et al., (2024); Huda et al., (2023); Insani &
Munandar, (2023); Irfan et al., (2023); Lestari et al., (2023); Masbukhin & Sausan, (2023); Mayanti,
(2023;) Muliardi, (2023); Rijal & Valen, (2024); Rusmiati et al., (2023); Safitri & Fajar, (2023);
Wardana et al., (2023) yang menilai implementasi Kurikulum Merdeka di beberapa sekolah,
menyarankan bahwa keberhasilan kurikulum lebih dipengaruhi oleh kesiapan dan keterampilan guru.
Namun, penelitian ini lebih mendalam dengan mengeksplorasi interaksi langsung antara guru dan
pelatih, serta analisis keterkaitan antara hasil pelatihan dengan kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini
menjadikan penelitian ini lebih relevan dan inovatif karena memberikan bukti empiris yang kuat
mengenai perlunya pendampingan dan pelatihan yang terintegrasi untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum yang lebih efektif.

Refleksi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pelatihan dan pendampingan
memang mampu menciptakan perubahan yang signifikan dalam kualitas pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 2 Sumber Pucung. Para guru, yang sebelumnya merasa kesulitan dalam menerapkan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, kini memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan dan
pendekatan yang harus diterapkan (Fery et al., 2022). Selain itu, mereka mulai lebih terbuka untuk
bereksperimen dengan metode dan strategi pengajaran baru yang sebelumnya terasa asing atau sulit
diterapkan (Wardana et al., 2023). Keberhasilan ini tidak hanya memperlihatkan efektivitas pelatihan,
tetapi juga menggambarkan pentingnya adanya ruang untuk refleksi dan evaluasi terus-menerus
terhadap pengajaran mereka (Muliardi, 2023; Rijal & WValen, 2024). Hasil dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa ketika guru diberikan kesempatan untuk belajar secara terstruktur dan
mendapatkan umpan balik yang konstruktif, mereka dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengimplementasikan kurikulum yang berfokus pada peserta didik (Huda et al., 2023; Insani &
Munandar, 2023). Dengan kata lain, tujuan penelitian yang berfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran melalui pelatihan dan pendampingan terbukti relevan dan penting dalam konteks
pendidikan yang terus berkembang.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat relevan baik untuk kebijakan pendidikan nasional
maupun untuk praktik di lapangan. Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang terstruktur adalah kunci untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
secara efektif. Ini memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya dukungan yang berkelanjutan
bagi guru untuk membantu mereka beradaptasi dengan perubahan kurikulum yang dinamis. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemberian pelatihan yang terfokus pada keterampilan praktis
dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan akan lebih efektif daripada sekadar memberikan materi
teoritis. Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
dalam merancang program pelatihan yang lebih komprehensif dan terarah untuk para guru di seluruh
Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam merancang sistem
pendampingan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan guru dan siswa, terutama di tengah
upaya penerapan Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif yang signifikan terhadap kualitas
pembelajaran, meskipun tantangan terkait sumber daya dan waktu tetap menjadi hambatan. Hal ini dapat
dijelaskan dengan melihat konteks sekolah yang menjadi objek penelitian, yaitu SMA Muhammadiyah
2 Sumber Pucung, yang memiliki karakteristik tertentu, seperti keterbatasan fasilitas dan jumlah guru
yang tidak banyak (Bali et al., 2023). Meskipun demikian, pelatihan dan pendampingan yang diberikan
tetap memberikan dampak yang signifikan, terutama karena pendekatan yang digunakan disesuaikan
dengan kondisi lokal dan kebutuhan guru (Masbukhin & Sausan, 2023). Keberhasilan ini juga
dipengaruhi oleh komitmen dari pimpinan sekolah yang mendukung sepenuhnya pelaksanaan kurikulum
dan pengembangan profesionalisme guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka, intervensi
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pelatihan dan pendampingan yang dilakukan dengan tepat dapat mempercepat proses adaptasi dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Yantoro et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, aksi yang perlu diambil adalah memperluas dan memperdalam
program pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru di seluruh tingkat pendidikan, tidak hanya di SMA
Muhammadiyah 2 Sumber Pucung. Aksi pertama yang perlu dilakukan adalah menyediakan program
pelatihan yang lebih terfokus pada keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam proses
pembelajaran, seperti penggunaan teknologi pendidikan dan pengembangan pembelajaran berbasis
proyek (Irfan et al., 2023; Safitri & Fajar, 2023). Selanjutnya, perlu adanya peningkatan dukungan
berupa pendampingan yang lebih berkelanjutan dan terstruktur, yang memungkinkan guru untuk terus
mendapatkan umpan balik dan bimbingan dalam pelaksanaan kurikulum. Selain itu, pengembangan
platform berbagi pengetahuan antara guru-guru yang telah berpengalaman dengan yang baru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka juga perlu diprioritaskan. Dengan adanya aksi-aksi tersebut,
diharapkan kualitas pembelajaran yang lebih baik dapat tercapai secara lebih merata di seluruh sekolah
yang sedang menerapkan Kurikulum Merdeka.

SIMPULAN

Temuan paling mengejutkan dari penelitian ini adalah bahwa pelatihan dan pendampingan yang
diberikan tidak hanya meningkatkan pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka, tetapi juga
mengubah cara mereka mendekati dan mengelola pembelajaran secara drastis. Sebelum pelatihan,
banyak guru yang merasa kebingungan dan tertekan dengan perubahan kurikulum yang dianggap berat
dan rumit. Namun, setelah mengikuti serangkaian sesi pelatihan yang berfokus pada pendekatan praktis,
mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan mengajar, khususnya dalam
merancang pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kompetensi. Tidak hanya itu, hubungan antara guru
dan siswa juga berubah menjadi lebih dinamis, dengan semakin banyaknya siswa yang aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis proyek. Fakta ini membuktikan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka tidak semata-mata bergantung pada perubahan teori atau kebijakan
semata, tetapi pada pemberian pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan guru. Ini
merupakan temuan yang memberi harapan besar bagi masa depan pendidikan di Indonesia, karena
menegaskan bahwa dengan pendekatan yang tepat, perubahan dalam kurikulum dapat dihadirkan secara
sukses meskipun dengan berbagai tantangan yang ada.

Nilai lebih yang diberikan oleh penelitian ini adalah kontribusinya terhadap pengembangan
keilmuan baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memberikan pemahaman
lebih mendalam tentang hubungan antara pelatihan berbasis kebutuhan dengan peningkatan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini juga mengisi
celah yang ada dalam literatur sebelumnya, yang cenderung lebih fokus pada kebijakan dan teori
kurikulum tanpa memperhatikan aspek praktis dalam pelaksanaannya. Secara praktis, penelitian ini
menawarkan panduan konkret bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang program
pelatihan yang lebih relevan dan berkelanjutan. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang dilakukan dengan melibatkan elemen praktis yang langsung diterapkan di
lapangan, serta adanya pendampingan berkelanjutan, terbukti lebih efektif dalam memfasilitasi guru
dalam menghadapi tantangan kurikulum baru. Ini memberikan kontribusi besar dalam pengembangan
model pelatihan yang lebih adaptif dan efektif di dunia pendidikan, yang dapat diimplementasikan di
berbagai sekolah di Indonesia.

Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berarti dalam pengembangan kurikulum
dan pembelajaran, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Salah satu keterbatasannya adalah
ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup satu sekolah, yakni SMA Muhammadiyah 2 Sumber
Pucung, yang tentunya tidak dapat mewakili seluruh kondisi sekolah di Indonesia. Selain itu, penelitian
ini tidak mengkaji secara mendalam mengenai peran faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan
kebijakan pendidikan yang lebih luas yang dapat mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka.
Oleh karena itu, peluang untuk mengembangkan penelitian berikutnya sangat terbuka, dengan
memperluas jangkauan sampel ke berbagai sekolah dengan karakteristik yang berbeda, serta
menyertakan analisis lebih mendalam mengenai dampak kebijakan eksternal terhadap pelaksanaan
kurikulum. Penelitian lanjutan juga dapat menggali lebih jauh mengenai pengaruh pelatihan terhadap



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 02, No. 04, April-Juni 2024, hal. 517-526 524

aspek lain dalam pembelajaran, seperti pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan
profesi guru. Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut yang dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di
berbagai konteks pendidikan di Indonesia.
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